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ABSTRAK 

 

Strategi komunikasi merupakan suatu rancangan yang dibuat 

untuk mengubah tingkah laku manusia dalam sekala yang lebih besar 

melalui transfer ide-ide baru. Fungsi strategi komunikasi yaitu 

menyampaikan pesan komunikasi yang disampaikan aparatur 

kelurahan kepada masyarakat salah satunya adalah mengajak 

masyarakat untuk menjaga kebersihan aliran sungai, membuang 

sampah ketempat sampah yang sudah di intruksikan aparatur 

kelurahan dan tidak membuang sampah ke aliran sungai yang 

menyebabkan terjadinya banjir. Kebersihan merupakan sebagian dari 

iman maka dari itu kewajiban bagi seorang muslim untuk menjaga dan 

tidak merusak lingkungan, namun kurangnya kesadaran dari diri 

manusia membuat lingkungan sekitar kurang terjaga sehingga 

mengalami kerusakan lingkungan sebagaimana dijelaskan dalam surah 

Q.S. Ar-rum [30]: 41.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana 

strategi komunikasi yang dilakukan aparatur kelurahan dalam 

membangun kesadaran masyarakat terhadap kebersihan aliran sungai 

di Pasir Gintung Bandar Lampung. Agar tidak menjalar luas dalam 

pembahasannya. Maka penulis hanya membatasi terhadap strategi 

komunikasi dan hambatan nya. Guna mengkaji penelitian ini, penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif. Dan 

metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara tidak 

berstruktur atau biasa disebut wawancara mendalam, observasi non 

partisipan dan dokumentasi. Adapun sumber data terdiri dari sumber 

data primer dan sumber data skunder, dengan teknik penentuan 

sampel purposive sampling yang penulis tetapkan terdiri dari empat 

narasumber. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat langkah-langkah 

strategi komunikasi yang terjadi selama proses strategi komunikasi 

berlangsung, yaitu mengenal khalayak, menentukan tujuan, menyusun 

pesan, menetapkan metode yang digunakan, menentukan komunikator 

unggulan, dan menentukan media komunikasi yang tepat. Adapun 

hambatan yang terjadi selama proses strategi komunikasi berlangsung 

terjadi karena dua faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal atau yang biasa disebut faktor dalam diri yaitu 

penyampaian sosialisasi yang kurang efektif  dan perlunya interaksi 

kepada masyarakat untuk mengedukasi. Adapun faktor eksternal atau 

biasa disebut sebagai faktor dari luar diri  yaitu kurang nya 
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pengetahuan masyarakat untuk menjaga lingkungan dan perilaku 

masyarakat yang sulit diubah.  

 

Kata kunci: Kebersihan aliran sungai, kesadaran masyarakat, strategi 

Komunikasi 
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ABSTRACT 

 

A communication strategy is a design created to change 

human behavior on a larger scale through the transfer of new ideas. 

The function of the communication strategy is to convey 

communication messages conveyed by sub-district officials to the 

community. One of them is to encourage the community to keep the 

river flow clean, throw rubbish in its place and not throw rubbish into 

the river flow which causes flooding. Cleanliness is part of faith, 

therefore it is an obligation for a Muslim to protect and not damage 

the environment, but the lack of human awareness makes the 

surrounding environment less well maintained, resulting in 

environmental damage as explained in Surah Q.S. Ar-rum [30]: 41. 

   This research aims to describe the communication strategies 

used by sub-district officials in building public awareness of the 

cleanliness of river flows in Pasir Gintung Bandar Lampung. In order 

not to spread widely in the discussion, the author only limits it to 

communication strategies and obstacles. In order to study this 

research, the author used qualitative and descriptive research 

methods. And the data collection methods used are unstructured 

interviews or what are usually called in-depth interviews, non-

participant observation and documentation. The data sources consist 

of primary data sources and secondary data sources, with a purposive 

sampling technique that the author determined consisting of four 

sources. 

   The results of the research show that there are 

communication strategy steps that occur during the communication 

strategy process, namely knowing the audience, determining goals, 

compiling messages, determining the methods used, determining 

superior communicators, and determining appropriate communication 

media for obstacles that occur during the strategy process. 

Communication takes place due to two factors, namely, internal 

factors and external factors. Internal factors or what are usually 

called internal factors are the delivery of socialization that is less 

effective and the need for interaction with the community to educate. 

As for external factors or what are usually referred to as factors from 

outside oneself, namely the lack of community knowledge to protect 

the environment and community behavior that is difficult to change. 

 

 Keywords: Cleanliness of river flows, public awareness, 

communication strategy 
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MOTTO 

 

 ظهَرََ الْفسََادُ فيِ الْبرَِّ وَالْبحَْرِ بمَِا كَسَبتَْ أيَْدِي النَّاسِ ليِذُِيقهَمُْ بعَْضَ 

 ﴾١٤الَّذِي عَمِلىُا لعََلَّهمُْ يرَْجِعُىنَ ﴿ 

 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, sehingga akibatnya Allah  

mencicipkan kepada mereka sebagian dari  

perbuatan mereka, agar mereka kembali”. 

(Q.S Ar-Rum [30]:41) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul diperlukan untuk menghindari kesalah 

pahaman dan menjaga anggapan yang salah dalam penelitian 

ini,maka terlebih dahulu penulis menjelaskan masing-masing   

istilah yang terdapat di dalamnya. Adapun judul dalam 

penelitian ini adalah: 

“Strategi Komunikasi Aparatur Kelurahan Dalam 

Membangun Kesadaran Masyarakat Terhadap 

Kebersihan Aliran Sungai Di Pasir Gintung Bandar 

Lampung”. 

Strategi Komunikasi dapat diartikan sebagai kegiatan 

yang dilakukan oleh komunikator untuk menyampaikan pesan 

kepada penerima respons dengan maksud tertentu berupa 

media, materi pesan, serta efek yang hendak dicapai  sehingga 

dapat sesuai dengn tujuan.
1
 Sedangkan strategi komunikasi 

adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi 

mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima 

sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai 

tujuan komunikasi yang optimal.
2
Strategi komunikasi adalah 

cara yang dilakukan agar pesan dan informasi dapat diterima 

dengan baik oleh sasaran.
3
 

Dari beberapa pengertian diatas penulis 

menyimpulkan bahwa strategi komunikasi merupakan suatu 

cara berkomunikasi yang digunakan oleh orang atau suatu 

lembaga untuk menyukseskan tujuan dari perencanaan yang 

telah dibuat.  

                                                           
1
Sumper Mulia Harapan, dkk, Strategi Komunikasi Organisasi (Jakarta: 

Prenada Media Group 2022), 63. 
2 Hafied Cangara, Perencanaan & Strategi Komunikasi (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada 2020), 64. 
3Tita Melia, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi (Bandung: Widina Bhakti 

Persada 2022), 17. 
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Aparatur Kelurahan adalah orang atau pegawai yang 

bertugas menjaga kelancaran administrasi dan pelayanan di 

kantor  lurah. 
4
 

Sedangkan  Aparatur Kelurahan adalah pegawai  kelurahan  

yang  diharapkan  dapat  dijadikan  pedoman  dalam  

menjalani profesi selaku pelayanan publik yang tangguh dan 

berkualitas, dimana pihak kelurahan merupakan perangkat 

daerah Kabupaten / Kota yang berdudukan di wilayah 

kecamatan dan bertanggung jawab kepada Bupati / Wali Kota 

melalui kecamatan
5
. 

Dari beberapa pengertian diatas penulis 

menyimpulkan bahwa Aparatur Kelurahan adalah pegawai 

yang bertugas di kantor kelurahan sesuai dengan jabatan yang 

telah ditentukkan. 

Kesadaran masyarakat adalah kondisi dimana 

masyarakat menyadari akan hak dan kewajibannya sebagai 

makhluk sosial. Kesadaran juga identik dengan pengetahuan, 

sadar dan tahu. Mengetahui atau sadar tentang keadaan 

tergugahnya jiwa terhadap sesuatu.
6
 Sedangkan Kesadaran 

masyarakat adalah suatu perasaan tahu dan mengerti atas apa 

yang telah dilakukan atau dimiliki oleh seseorang untuk 

menjadikan kehidupan bermasyarakat yang berjalan sesuai 

dengan norma-norma yang ada untuk mencapai suatu 

perubahan yang lebih baik.
7
 

Dari beberapa pengertian diatas penulis 

menyimpulkan bahwa kesadaran masyarakat merupakan 

adanya perasaan yang tumbuh pada diri masyarakat untuk 

                                                           
4 Indrawati,Linayati Lestari,“Analisis Kinerja Aparat Kelurahan Dalam 

Menyelenggaraan Pemerintahan Di Kelurahan Bengkong Laut Kecamatan Bengkong 

Kota batam,”Jurnal Trias Politika 3,no. 2 (2019): 93. 
5 Rita Kala Linggi, “Pelayanan Aparatur Kelurahan Kepada Masyarakat Di 

Kelurahan Sempaja Selatan Kota Samarinda,” Jurnal Paradigma 1, no. 3 (2012): 326. 
6 Budiharjo,“Pengaruh Kesadaran Masyarakat Terhadap Partisipasi 

Penanganan Kebersihan Lingkungan Kelurahan Menteng Jakarta Pusat,” Public 

Administration Journal 1, no. 2 (2017): 177. 
7 Eni Rusmiatun, “Kesadaran Masyarakat Desa Terbanggi Marga Dalam 

Berzakat,” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2020), 12. 
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melakukan suatu kewajiban sesuai dengan apa yang telah 

diketahui. 

Kebersihan adalah  keadaan  bebas  dari  kotoran, 

termasuk  diantaranya, debu, sampah dan bau. Kebersihan 

juga berarti bebas dari virus, bakteri,  dan bahan kimia 

berbahaya.
8
 Kebersihan adalah keadaan yang menurut akal 

dan pengetahuan manusia Dianggap tidak mengandung noda 

dan kotoran.
9
 Kebersihan merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang ada di 

lingkungan sekitar.
10

 

Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa 

kebersihan adalah membersihkan sampah-sampah yang ada 

disungai.  

Jadi penegasan judul ini berisi tentang pelaksanaan 

kegiatan  strategi  komunikasi yang dilakukan aparatur 

kelurahan dengan mengajak dan menghimbau kepada 

masyarakat Pasir Gintung agar selalu menjaga kebersihan 

aliran sungai, dengan tidak membuang sampah sembarangan 

untuk mencegah terjadinya banjir. 

 

B.  Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan suatu aktifitas yang melekat 

dalam kehidupan manusia baik sebagai individu maupun 

hubungannya dengan manusia lain. Dikatakan aktifitas yang 

melekat dalam kehidupan manusia karena komunikasi 

menjadi alat yang digunakan dalam berinteraksi satu sama 

lain dalam suatu kehidupan   masyarakat.  Sebagaimana   yang   

penulis  akan   teliti  pentingnya komunikasi yang baik guna 

terwujudnya kesadaran masyarakat akan kebersihan aliran 

sungai. 

                                                           
8 Yenni Yunita, Pendidikan Akhlak Bagi Mahasiswa (NTB : Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan penelitian Indonesia, 2023),142. 
9 Dedi Sahputra Napitupulu, Kapita Selekta Al-Qur’an dan Hadis 

(Yogyakarta: Bildung Nusantara, 2020), 3. 
10 Anita Agustina, “Perspektif Hadis Nabi Saw Mengenai Kebersihan 

Lingkungan,” Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin 1, no. 2 (2021): 99. 
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Kebersihan Menurut pandangan islam, mempunyai 

aspek ibadah dan aspek moral dan sering digunakan dengan 

istilah “Thaharah” yang artinya bersuci dan terlepasnya dari 

kotoran. Kata bersih sering digunakan untuk menyatakan 

keadaan lahiriah suatu benda, seperti air bersih, lingkungan 

bersih, dan lain sebagai nya.
11

 Kebersihan menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari orang muslim. Kebersihan mempunyai 

kaitan yang  erat dengan kesehatan, salah satunya dengan 

membudayakan hidup yang bersih baik itu kebersihan 

jasmani, rohani dan lingkungan yang merupakan syarat 

mutlak untuk hidup sehat. Islam memberi perhatian pada 

kelestarian lingkungan. Dalam surat Ar-Rum ayat 41, Allah 

berfirman: 

 

ظَهَرَ الْفَسَادُ فِِ الْبَ رِّ وَالْبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ أيَْدِي النَّاسِ ليُِذِيقَهُمْ بَ عْضَ الَّذِي عَمِلُوا 
﴾١٤لَعَلَّهُمْ يَ رْجِعُونَ ﴿   

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, sehingga akibatnya Allah 

mencicipkan kepada mereka sebagian dari perbuatan mereka, 

agar mereka kembali”. (Q.S Ar-Rum [30]:41). 

  Ayat di atas menyebut darat dan laut sebagai tempat 

terjadinya  fasad. Ini dapat berarti darat dan lautan menjadi 

area kerusakan, ketidak seimbangan serta kekurangan 

manfaat, Seperti laut telah tercemar. Alhasil keseimbangan 

lingkungan menjadi kacau. Sementara ulama membatasi 

pengertian kata al-fasad pada ayat ini dalam arti tertentu 

seperti kemusyrikan atau Pembunuhan qabil terhadap 

Habildan lain-lain. Pendapat-pendapat yang membatasi itu, 

tidak memiliki dasar yang kuat. Beberapa ulama kontemporer 

                                                           
11Anita Agustina, “Perspektif Hadis Nabi Saw Mengenai Kebersihan 

Lingkungan,” Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin 1, no. 2 (2021): 99. 
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memahaminya dalam arti kerusakan lingkungan, karena ayat 

diatas mengaitkan fasad tersebut dengan kata darat dan laut.
12

 

Kesadaran masyarakat adalah kondisi dimana 

masyarakat menyadari akan hak dan kewajiban nya sebagai 

makhluk sosial. Kesadaran juga identik dengan pengetahuan, 

sadar dan tahu. Mengetahui atau sadar tentang keadaan 

tergugahnya jiwa terhadap sesuatu.
13

 Kurang nya kesadaran 

masyarakat Pasir Gintung terhadap lingkungan sangatlah 

minim, berdasarkan hal tersebut diprediksi bahwa masyarakat 

masih belum peduli terhadap kebersihan lingkungan 

sekitarnya. Namun permasalahan saat ini untuk mewujudkan 

lingkungan yang bersih, tidak lepas kaitan nya dengan 

masalah sampah. Permasalahan sampah yang dihadapi di 

aliran sungai Pasir Gintung seperti sampah yang berasal dari 

sisa makanan dan sampah-sampah rumah tangga lain nya. 

Sampah tidak hanya mempengaruhi estetika dan kebersihan 

kota tetapi juga dapat menyebabkan terjadinya banjir.  

Banjir yang sering melanda di kelurahan Pasir Gitung 

setiap tahun nya hanya sebagian rumah-rumah penduduk yang 

berdekatan dengan aliran sungai yaitu lingkungan 1 RT 4. 

Banjir dikarenakan masih banyak warga yang membuang 

sampah sembarangankealiran sungai tersebut. Dikarenakan 

tidak adanya tempat pembuangan sampah yang disediakan. 

Tetapi saat ini program pemerintah sudah dijalankan 

oleh pihak aparatur kelurahan untuk membersihkan aliran 

sungai setiap hari jum’at yang diikuti oleh pihak aparatur 

kelurahan, ibu-ibu PKK, dasawisma, linmas, dan masyarakat 

sekitar. tetapi kesadaran masyarakat masih rendah, masih ada 

saja yang membuang sampah kealiran sungai walaupun sudah 

dijalankan program bersih-bersih aliran sungai. 

                                                           
12 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan dan Kesan Keserasian Al-

Qur’an (Jakarta:Lentera Hati,2002), 76-77. 
13Budiharjo,“Pengaruh Kesadaran Masyarakat Terhadap Partisipasi 

Penanganan Kebersihan Lingkungan Kelurahan Menteng Jakarta Pusat,” Public 

Administration Journal 1, no. 2 (2017): 177. 
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Demi mencegah semakin parahnya pencemaran yang 

terjadi maka kesadaran   dan kepedulian masyarakat yang 

tinggal didaerah tersebut harus lebih ditingkatkan agar 

persoalan yang terjadi  dapat diselesaikan secara bersama dan 

dilakukan dengan mudah.  

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Adi Syah Putra 

(2021) dengan judul penelitian “gaya komunikasi dinas 

lingkungan hidup dalam menciptakan kesadaran bersih 

lingkungan masyarakat kota Binjai.” Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Serta menggunakan analisi data yaitu 

reduksi data, display data, kesimpulan dan verifikasi. Untuk 

mengetahui apakah terdapat gaya komunikasi dalam 

menciptakan kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 

lingkungan. Di dapatkan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa kurangnya kesadaran terhadap kebersihan lingkungan. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh M. Ilham dengan 

judul penelitian “ Strategi Komunikasi Persuasif Aparatur desa 

dalam meningkatkan kesehatan lingkungan di desa Teluk 

Pematang kabupaten Batang Hari.” Penelitian ini  juga 

menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yang 

bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi persuasif 

aparatur desa dalam mengikatkan kesehatan linkungan. Dari 

hasil penelitian tersebut menujukan bahwa terdapat perubahan 

sikap dan perilaku seseorang. 

Berdasarkan kedua penelitian tersebut yang 

menunjukkan hasil berbeda. Peneliti tertarik untuk meneliti hal 

serupa di lokasi yang berbeda. peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih jauh lagi tentang bagaimana strategi Komunikasi Aparatur 

Kelurahan Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Kebersihan Aliran Sungai dan apa saja hambatan nya. 

Dengan hal ini peneliti mengangkat judul “Strategi  

Komunikasi  Aparatur Kelurahan Dalam  Membangun  

Kesadaran  Masyarakat Terhadap Kebersihan Aliran 

Sungai Di Pasir Gintung Bandar Lampung”. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Dalam  penelitian ini dapat memfokuskan masalah terlebih 

dahulu supaya tidak terjadi perluasan permasalahan yang 

nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini. Maka 

peneliti memfokuskan untuk meneliti Strategi Komunikasi 

Aparatur Kelurahan Dalam Membangun Kesadaran 

Masyarakat Terhadap Kebersihan Aliran Sungai di Pasir 

Gintung. Adapun sub fokus dalam penelitian ini yaitu tentang 

strategi komunikasi yang digunakan aparatur kelurahan dan 

hambatan yang terjadi selama proses strategi komunikasi. 

 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian pada latar belakang  masalah, maka 

dalam penelitian ini dapat  dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi komunikasi dalam proses membangun 

kesadaran masyarakat terhadap kebersihan aliran sungai di 

Pasir Gintung? 

2. Apa saja hambatan strategi komunikasi dalam proses 

membangun kesadaran masyarakat terhadap kebersihan 

aliran sungai di Pasir Gintung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas 

maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.  Untuk menguraikan bagaimana strategi Komunikasi Dalam 

proses Membangun Kesadaran Masyarakat Terhadap 

Kebersihan Aliran Sungai Di Pasir Gintung. 

2.  Untuk menguraikan Apa saja hambatan strategi 

Komunikasi Dalam proses Membangun Kesadaran 

Masyarakat Terhadap  Kebersihan Aliran Sungai Di Pasir 

Gintung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.   Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan dan referensi 

pada penelitian sejenis yang akan dilakukan dimasa yang 

akan datang. 

2.   Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

kepustakaan fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi dan 

penelitian ini diharapkan mampu memperluas dan 

memperkaya penelitian dibidang Strategi Komunikasi. 

3.   Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat khususnya di Pasir Gintung agar sadar tidak 

lagi membuang sampah kealiran sungai karena 

mengakibatkan terjadinya banjir. 

b) Bagi  peneliti  dengan  melakukan  penelitian  ini  

diharapakan  dapat menambah ilmu pengetahuan serta 

dapat memahami tentang strategi Komunikasi Aparatur   

Kelurahan   Dalam   Membangun   Kesadaran 

Masyarakat Terhadap Kebersihan Aliran Sungai Di 

Pasir Gintung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan (Studi 

Pustaka) 

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu 

melakukan tinjauan pustaka untuk mengetahui apakah 

penelitian dibidang yang sama sudah dilakukan penelitian 

atau belum sekaligus untuk menghindari penjiplakan dalam 

penelitian ini. Kemudian penulis juga melakukan pengecekan 

di berbagai artikel dan referensi lainnya. 

Berikut ini mengenai skripsi yang sudah diteliti oleh 

peneliti terdahulu diantaranya: 

1) Strategi Komunikasi Edukasi Dinas Lingkungan Hidup 

Kebersihan Dan Keindahan Kota Banda Aceh. Penelitian 
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ini dilakukan oleh Ita Warni mahasiswi Uin Ar- Raniry 

Banda Aceh2019. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

fieldresearch dan library research. dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi,wawancara dan 

dokumentasi. Untuk menganalisis data mengarah sasaran 

penelitian pada usaha menemukan teori dasar, bersifat 

deskriptif  sesuai  dengan hasil wawancara dengan semua 

narasumber dan observasi langsung dalam gambaran 

tentang persoalan yang sedang diteliti. Dalam model Miles 

dan Hubarman ada 3 cara memprosesanalisis datanya yaitu 

redukasi data,  penyajian data dan  penarikan kesimpulan.
14

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan terletak pada fenomena yang dikaji, 

yaitu mengenai Strategi Komunikasi. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada jenis metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode fieldresearch dan libraryresearch, 

sedangkan jenis metode penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. 

2) Gaya Komunikasi Dinas Lingkungan Hidup dalam 

Menciptakan Kesadaran Bersih Lingkungan Masyarakat 

Kota Binjai.  

 Penelitian ini dilakukan oleh Adi Syah Putra 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatra Utara 

Medan 2021. Pada penelitian ini penulis menggunakan 

metode Deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk 

menganalisis data penelitiaan ini menggunakan analisis 

data yaitu Reduksi data, Display data, Kesimpulan dan 

verifikasi.
15

 

                                                           
14

Ita Warni, “Strategi Komunikasi Edukasi Dinas Lingkungan Hidup 

Kebersihan Dan Keindahan Kota Banda Aceh”, (Skripsi, Uin Ar- Raniry, 2019). 
15Adi Syah Putra, “Gaya Komunikasi Dinas Lingkungan Hidup dalam 

Menciptakan Kesadaran Bersih Lingkungan Masyarakat Kota Binjai”,(Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan, 2021). 
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Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan terletak pada fenomena yang 

dikaji. Sebagaimana penelitian tersebut Gaya Komunikasi 

Dinas Lingkungan Hidup sedangakan fenomena penelitian 

ini strategi komunikasi Aparatur Kelurahan. Dan 

perbedaannya selanjutnya adalah pada jenis metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode Deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis 

metode penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 

3) Strategi Komunikasi Persuasif Aparatur Desa Dalam 

Meningkatkan Kesehatan Lingkungan di Desa Teluk 

Kecamatan Pemalang Kabupaten Batanghari.  

 Penelitian ini dilakukan oleh M. Ilham, mahasiswa  

Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2021. Jenis penelitian 

yang digunakan pada penelitian  ini  adalah  kualitatif.  

Dan jika di  tinjau   dari  sifatnya, penelitian in ibersifat 

deskriptif, artinya penelitian yang semata- mata 

melukiskan keadaan suatu objek menurut apa adanya 

.Dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Untuk menganalisis data 

pada  penelitiaan ini  menggunakan analisis data lapangan 

model Miles dan Hubermand ananalisis data dilakukan 

beberapa  langkah yaitu Data reduction( redukasi data), 

Data display( penyajian data) dan Conclusion drawing/ 

verification (penarikan kesimpulan dan / verifikasi).
16

 

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan terletak pada fenomena yang dikaji, 

yaitu mengenai Strategi Komunikasi. Dan jenis metode 

penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada fokus penelitiannya. 

Sebagaimana penelitian tersebut berfokus pada kesehatan 

lingkungan, sedangkan fokus penelitian ini adalah 

kebersihan aliran sungai.  

                                                           
16M. Ilham, “Strategi Komunikasi Persuasif Aparatur Desa Dalam 

Meningkatkan Kesehatan Lingkungan di Desa Teluk Kecamatan Pemalang 

Kabupaten Batanghari”,(Skripsi,Uin SulthanThaha Saifuddin,2021). 
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H.   Metode Penelitian 

metode penelitian adalah cara berfikir ilmiah secara 

rasional, empiris, dan sistematis yang digunakan oleh 

peneliti suatu disiplin ilmu untuk melakukan kegiatan 

penelitian. Berfikir secara rasional, berarti kegiatan 

penelitian tersebut dilakukan dengan cara-cara yang masuk 

akal, sehingga dapat dijangkau oleh penalaran manusia. 

Empiris, berarti sesuatu cara yang dilakukan itu dapat 

diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain pun dapat 

mengamatinya. Sistematis, berarti berproses yang dilakukan 

pada penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu 

bersifat logis dan terstruktur.
17

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

 Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk 

dalam penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata 

tertulisatau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.
18

 

 Dalam proses penelitian ini, peneliti 

mengangkat permasalahan dan data secara langsung 

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 

dibahas secara mendalam pada penelitian yang 

dilakukan dalam Strategi Komunikasi Aparatur 

Kelurahan Dalam Membangun Kesadaran Masyarakat 

Terhadap Kebersihan Aliran Sungai Di Pasir Gintung. 

Berdasarkan jenis penelitian yang dipilih, maka data-

data dalam penelitian ini akan dihimpun berdasarkan 

hasil observasi dan interview secara langsung. 

 

b. Sifat Penelitian 

Dilihat dari Jenis penelitian diatas,maka penelitian 

ini bersifat deskriptif . 

                                                           
17  Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: 

Anak Hebat Indonesia 2020), 5. 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Rosdakarya, 2017), 4.  



 

 

12 

Penelitian deskriptif adalah penelitian dengan 

metode untuk menggambarkan suatu hasil penelitian. 

Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan 

deskripsi, penjelasan, juga validasi mengenai fenomena 

yang tengah diteliti .
19

 

Penelitian deskriftif  ini diharapkan dapat memberi 

gambaran yang lengkap  mengenai  Strategi  Komunikasi  

Aparatur  Kelurahan  Dalam Membangun Kesadaran 

Masyarakat Terhadap Kebersihan Aliran Sungai Di Pasir 

Gintung. 

 

2.   Sumber Data 

Sumber data adalah tempat didapatnya data yang 

diinginkan. Sumber data dibagi  menjadi dua yaitu data 

primer dan skunder. 

a. Data Primer 

   Menurut Bungin, data primer adalah data yang 

langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi 

penelitian atau objek penelitian.
20

Adapun dalam 

penelitian ini data primer diperoleh dari hasil 

wawancara dan observasi lapangan.  Dari hasil 

observasi penulis memperoleh data, bahwa terdapat 

10 aparatur kelurahan dan warga lingkungan 1 RT 4 

yang berjumlah 35 orang yang berumur  25-54 tahun 

yang menjadi populasi dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini tidak semua populasi akan dijadikan 

sumber data, melaikan hanya sampel saja. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik Purposive Sampling. teknik 

Purposive Sampling merupakan teknik  pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara menentukan kriteria 

khusus atau pertimbangan karakteristik tertentu 

terhadap sampel atau subjek penelitian yang akan 

                                                           
19Muhammad Ramdan, Metode Penelitian(Surabaya: Cipta Media 

Nusantara, 2021), 7. 
20 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin, Kalimantan 

Selatan: Antasari Pers, 2011), 71. 
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diteliti, terutama orang-orang yang  paling mengetahui 

suatu peristiwa tertentu.
21

 

Adapun ciri-ciri sampel yang penulis maksud adalah: 

1. Kepala lurah dan Aparatur kelurahan Pasir Gintung  

2. Aparatur kelurahan yang melaksanakan kegiatan 

sosialisasi minimal 5 kali 

3. Warga yang mengikuti kegiatan program jum’at 

bersih yang dilaksanakan aparatur kelurahan 

minimal 3 kali dalam sebulan.  

 

  Berdasarkan ciri-ciri diatas sampel yang diambil 

dalam penelitian ini  adalah 3 orang aparatur 

kelurahan dan 2 warga yang berada di  lingkungan 1 

RT 4. Dalam penelitian ini, penulis memiliki 5 

informan, dimana penulis mencari data terkait 

penelitian ini kepada  orang tersebut sampai data yang 

diperoleh lengkap.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah 

ada.
22

 Pada penelitian ini penulis mengutip dari buku-

buku, jurnal, internet, yang berisikan informasi 

mengenai teori yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian. 

 

3.   Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini peneliti 

mengumpulkan   data  dengan   menggunakan  teknik   

sebagai berikut 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

melalui pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan 

kepada subjek yang di wawancarai. Teknik 

                                                           
21 Ibid, 65 
22Sandu Siyoto dan  Mali Sodik,Dasar Metodologi 

Penelitian(Yogyakarta:Literasi Media Publishing,2015), 68. 
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wawancara dapat pula diartikan sebagai cara yang 

digunakan untuk mendapatkan data dengan bertanya 

langsung secara bertatap muka dengan responden 

atau informan yang menjadi subjek peneliti.
23

 

Wawancara yang digunakan adalah dengan 

menggunakan metode wawancara mendalam. 

 Wawancara mendalam adalah wawancara tidak 

berstruktur yang dilakukan berkali- kali  bersama 

informan dilokasi penelitian.
24

 Dalam hal ini 

peneliti   melakukan Tanya  jawab dengan 3 

aparatur kelurahan dan 2 orang warga yang berada 

dilingkungan 1 RT 4. 

Metode wawancara ini digunakan untuk 

mecari data tentang informasi yang terkait dalam 

persoalan yang sedang diteliti kepada pihak-pihak 

yang dianggap dapat memberikan informasi secara 

utuh tentang persoalan yang dikaji. 

b. Observasi 

Observasi diartikan sebagai cara-cara 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai 

tingkah laku dengan melihat atau mengamati tingkah 

laku individu atau kelompok yang diteliti secara 

langsung.
25

 Dalam penelitian ini observasi yang 

digunakan  adalah obsevasi non partisipan. 

Obsevasi non partisipan merupakan teknik 

yang dilakukan peneliti dengan cara tidak terlibat 

secara langsung dengan kehidupan dan aktivitas 

orang yang diamatinya. Di sini peneliti bertindak 

sebagai pengamat independen dan menjaga jarak 

dengan objek pengamatnya.
26

 Dalam penelitian ini, 

peneliti memilih untuk melakukan observasi non 

partisipan karena Penulis berlaku sebagai pengamat 

                                                           
23Ibid, 75. 
24Ibid, 76. 
25Rahmadi,Pengantar Metodologi Penelitian(Banjar Masin,Kalimantan 

Selatan: Antasari Pers, 2011),80. 
26 Ibid, 81. 
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dan tidak mengambil bagian kehidupan yang 

diobservasi dengan tujuan agar dapat memperoleh 

keterangan yang objektif. Observasi yang penulis 

lakukan meliputi, pertama observasi tempat 

penelitian  yaitu di Kelurahan Pasir Gintung, yang 

kedua observasi kegiatan seperti program bersih-

bersih dan sosialisasi yang diadakan oleh pihak 

Aparatur Kelurahan.  

 

c.   Dokumentasi 

Selain menggunakan metode observasi dan 

wawancara, dalam penelitian ini juga dapat 

dikumpulkan dengan metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-

hal atau variable yang berupa catatan,buku,dan lain 

sebagainya.
27

 

Adapun dokumen-dokumen yang diperlukan 

adalah dokumen profil Kelurah Pasir Gintung dan 

gambaran umum kelurahan Pasir Gintung dan 

mengumpulkan sumber data baik  berupa  catatan,  

buku  dan  arsip-arsip  tertulis lainnya. Metode ini 

penulis gunakan metode pelengkap dalam 

pengumpulan data yang diinginkan. 

 

4. MetodeAnalisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan 

penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran 

dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah.
28 

Jadi proses analisis data yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini yaitu setelah data terkumpul, 

Selanjutnya penulisan mengolah dan menganalisis data 

hasil penelitian sehingga dapat dijadikan  suatu 

                                                           
27Sandu Siyoto dan M Ali Sodik,Dasar Metodologi 

Penelitian(Yogyakarta:Literasi Media Publishing,2015), 77. 
28Ibid, 109. 
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keputusan  yang  objektif dengan  mengambil kesimpulan 

yang berdasarkan pada fakta-fakta yang ada.Sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Semua data tersebut dapat digunakan untuk menambah 

wawasan peneliti. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan dalam susunan skripsi ini, maka 

dibuatlah sistematika penulisan dibagi menjadi bab yang 

terdiri dari beberapa sub bab, yaitu: 

BAB I, bab ini merupakan gambaran-gambaran yang 

menguraikan masalah-masalah yang berkaitan dengan judul 

“Strategi Komunikasi Aparatur Kelurahan Dalam 

Membangun Kesadaran Masyarakat Terhadap Kebesihan 

Aliran Sungai di Pasir Gintung” dibahas secara terperinci 

yaitu  berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II, yaitu tentang landasan teori yang akan dipergunakan 

untuk menganalisa permasalahan yang akan diteliti. meliputi 

strategi komunikasi, fungsi strategi komunikasi, tahapan-

tahapan strategi, langkah-langkah strategi komunikasi, 

hambatan strategi komunikasi, kesadaran, macam-macam 

kesadaran, tingkat kesadaran, masyarakat, macam-macam 

masyarakat, kesadaran masyarakat. 

BAB III, memuat deskripsi objek penelitian, bersisi tentang  

gambaran umum objek yang akan diteliti, antara lain sejarah 

singkat Kelurahan Pasir Gintung, struktur dan visi misi. 

strategi komunikasi dalam proses membangun kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan aliran sungai, dan hambatan 

strategi komunikasi dalam proses membangun kesadaran 

masyarakat terhadap kebersihan aliran sungai. 

BAB IV, bab ini memuat analisis pembahasan dari hasil 

penelitian, menganalisis data yang telah diperoleh dalam 

penelitian, menganalisa strategi komunikasi dalam proses 
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membangun kesadaran masyarakat terhadap kebersihan aliran 

sungai, dan hambatan strategi komunikasi dalam proses 

membangun kesadaran masyarakat terhadap kebersihan aliran 

sungai 

BAB V, bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan, serta berfungsi mempermudah para 

pembaca dalam mengambil inti dari isi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan analisa dan menguraikan hasil 

penelitian yang diperoleh melalui proses observasi, wawancara 

dan dokumentasi, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi dalam Proses Membangun Kesadaran 

Masyarakat Terhadap Kebersihan Aliran Sungai 

1) Pendekatan Terhadap Masyarakat 

Dalam pendekatan terhadap masyarakat, Aparatur 

kelurahan dapat lebih mengenal masyarakat dan dapat 

menyampaikan pendapat serta bertukar pikiran secara 

langsung tentang masalah atau pun kendala yang 

dihadapi oleh masyarakat setempat dan diperlukan 

pendekatan yang baik agar dapat menyatukan pemikiran 

sehingga tercapinya tujuan yang diinginkan. 

2) Melaksanakan Sosialisasi 

Dengan adanya sosialisasi, maka masyarakat bisa 

mengetahui, memahami sekaligus menjalankan 

kewajibanya. Membuat masyarakat mampu 

bertpartisipasi dalam kepentingan bersama.  

3) Membuat  Pesan Yang Menarik  

Dalam membuat pesan  aparatur kelurahan 

menggunakan ppt yang dapat menarik perhatian 

masyarakat, tetapi materi pesan harus dapat dipahami 

oleh aparatur maupun masyarakat. 

4) Menetapkan teknik Yang Di Gunakan  

teknik yang digunakan dengan memilih cara dengan 

mempengaruhi masyarakat dengan cara mengulang-

ulang pesan dengan begitu pesan mudah diingat oleh 

masyarakat. 

5) Memiliki Kemampuan Berkomunikasi Yang Baik  

Aparatur kelurahan yang memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik ialah seseorang yang memiliki 

pengetahuan yang luas, sudah berpengalaman dalam 
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melaksanakan kegiatan–kegiatan yang dilaksankan dan 

mampu menciptakan kreativitas dalam berkomunikasi.  

6) Media Yang Di Gunakan 

aparatur kelurahan bahwa menggunakan media  grup 

whatsap untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

tentang kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan. Dan 

saat sosialisasi penulis melihat masyarakat mengikuti 

kegiatan tersebuat yang didikuti oleh sebagian 

masyarakat  lingkungan satu dan lingkungan dua. 

 

2. Faktor penghambat strategi komunikasi dalam Proses 

Membangun Kesadaran Masyarakat Terhadap Kebersihan 

Aliran Sungai adalah segala sesuatu yang membuat 

komunikasi antara aparatur kelurahan dan masyarakat tidak 

dapat mencapi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Pada 

umumnya faktor penghambat menjadikan jalannya tidak 

sesuai dengan apa yang direncanakandan yang diharapkan 

yaitu: 

Faktot Internal: 

1)    Perilaku Masyarakat Yang Sulit Di Ubah. 

2) Rendah nya Kesadaran Masyarakat Terhadap 

Kebersihan. 

3)   Kurangnya Pengetahuan Masyarakat Untuk Menjaga 

Lingkungan. 

Faktor Eksternal:  

1) Kurangnya Fasilitas Tempat Pembuangan Sampah 

2) Pengawasan Aparat Kelurahan Yang Kurang Ketat. 

3) Kurang Nya Peran Dan Tanggung Jawab aparatur 

kelurahan  terhadap Kebersihan Aliran  Sungai. 

 

B. Saran 

 Dari hasil penelitian dan pengamatan penulis terhadap 

kegiatan dalam membangun kesadaran masyarakat yang 

dilakukan Aparatur Kelurahan Pasir Gintung Bandar 

Lampung. Penulis ingin memberikan sedikit saran kepada 

Apartur Kelurahan Pasir Gintung yang sekiranya dapat 

bermanfaat, guna dijadikan bahan pertimbangan untuk 
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melangkah selanjutnya dalam melaksanakan kegiatan dalam 

membangun kesadaran masyarakat, dan saran untuk penelitian 

selanjutnya dan kekrangan dari peneliti adalah sebagai 

berikut: 

Bagi aparat kelurahan 

1. Program-program yang sudah dijalankan hendaknya 

dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi agar 

terciptanya kesempurnaan dalam membangun kesadaran 

masyarakat. 

2. Aparatur kelurahan perlu membuat peraturan yang lebih 

tegas dalam menjaga kebersihan aliran sungai dengan 

memberlakukan sanksi yang jelas, masyarakat dapat lebih 

patuh dan tidak lagi membuang sampah ke aliran sungai. 

 

          Bagi peneliti selanjutnya 

1. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya kaji lebih 

mendalami permasalahan apa yang akan dijadikan 

penelitian agar lebih memahami apa yang akan dibahas 

melalui referensi dari buku atau dari penelitian terdahulu 

yang pembahasan nya menyerupai baik itu variable 

maupun metode penelitiannya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan memiliki rasa 

ingin tahu dan ketertarikan nya dalam bidang mereka 

ingin teliti terlebih dahulu. Hal ini membuat penelitian 

menjadi terasa menyenangkan dan banyak hal yang dapat 

dilihat dari realita yang dapat dijadikan sebuah bahan 

penelitian selanjutnya. 

3. Penelitian ini jauh dari kata sempurna,  Keterbatasan 

waktu,  dan tenaga sehingga membuat penelitian ini 

kurang maksimal maka untuk penelitian berikutnya 

diharapakan lebih baik dari penelitian sebelumnya. 
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